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ABSTRAK

Muhlis, NIM 105271101116, Strategi Komunikasi Dakwah Dalam Upaya
Pembaharuan Tata Pergaulan Remaja Dan Pelajar Pada Masyarkat Desa Tongko
Kecamatan Baroko Kabupaten Enrekang Sulawesi Selatan. Skripsi Program Studi
Komunikasi dan Penyiaran [slam Fakultas Agama Islam Universitas
Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh pembimbing 1 Dr. Dahlan Lama
Bawa, M. Ag. Dan Pembimbing [1 Dr. Sudir Koadhi, S5., M.Pd.L.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan bagaimana

ah, di tambah lag
cka dalam urusan

Kata kunci : Komunikasi Dakwah, Pembaharuan Tata Pergaulan, Remaja/Pelajar
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BAB 1

PENDAHULUAN
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harus dihind:
remaga ini bias
bahkan dia ingin mencoba sesuatu yang baru yang mungkin dia belum tahu

apakah itu baik atau tidak *

‘Pepartemen Pendidikan Nasional, Kawns Besar Bahsa Indonesta Foisd de-3, (Jakarin: Balm
Pustaka 2005). h 339

Balman Al Farisi, Perpanion Bebas | Yogyakeria - Relosi miti media 2017) h 22




Masa remaja merupakan masa transisi atau peralihan dari masa anak
menuju masa dewasa. Pada masa im individu mengalami berbagai perubahan,
baik fisik maupun psikis. Perubahan yang tampak jelas adalah perubahan fisik, di
mana tubuh berkembang pesat sehingga mencapai bentuk tubuh orang dewasa

vang disertai pula dengan berkembangnya kapasitas reproduktif. Selain 1tu remaja
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terpengaruh  seperti  penyalahgunaan narkoba, minum-minuman beralkohol,

berpegangan tangan di tempat umum, pasangan muda-mudi yang berpelukan di

‘Hendrinnti Agustiani, Psikologl Perkembangan Pendekatan Fholog) Kaitannya dengan Konsep
1irl o Pemyesuisian Dirt pade Remaja, (Bondung : PT. Refika Aditama 2006). h 28




tempat keramaian, berciuman tanpa melihat keadaan lingkungan sampai
melakukan hubungan seks di luar nikah (seks bebas).

Hal di atas menjelaskan bahwa secara umum pergaulan di kalangan remaja
dan pelajar justru mengarah kepada hal-hal yang negatif dan merugikan. Padahal
tidak seluruh tindakan dan ekspresi yang dilakukan remaja dan pelajar mengarah

kepada hal-hal negatif tersebut. Terdapat hal-hal posif vang juga dilakukan

-/\-—-I n Pelajar Pada

Masyarakat Desa Tongko Kecamatan Baroko Kabupaten Enrvekang Sulawesi

Selatan™.




B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah penelitian ini sebagai
berikut :
|. Bagaimana perilaku kehidupan remaja dan pelajar pada masyarakat desa

Tongko?

agama dalam s» sefpaulan yang berdampak negatif

bagi remaja dan g
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. Manfaat Teoritis
a) Penelitian ini diharapkan memberi kontribusi positif pada kajian dan stud

tentang tata pergaulan remaja dan pelajar di masa kini dan yang akan datang,




b) Penelitian ini diharapkan mampu menyajikan data, menambah wawasan, dan
kebaikan tentang remaja dan pelajar Islam Indonesia.
2. Manfaat Praktis
a) Bagi para orang tua
Hasil dari penelitian untuk mengetahui sebab-sebab terjadinya pergaulan

vang berdampak negatif dan merusz ) para remajanya, dan senantiasa selalu

N

memperhatikan
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Pengertian Strategi
Kata “strategi” berasal dan akar kata bahasa Yunani Strategos yang secara

Harfiyah berarti “seni umum” Kgla Strategos bermakna keputusan untuk

melakukan suvatu tindakag

iAlo liliwerd, Komumikass Serba Ada Serbo Makeo, (Jakorta: Kencana, 2011) b 239

*Onong Uchjana Effendy. Jmu Komunikas: Teor: Dan Prokuk, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2007) cot, ke 21, b 32

* Endang Soclistiyowati dan Vincent Nugroho, Strategi Komunikest Untik Swises Menjalin Relasi,
(Jakarta; PT. Gramedia Pustakn Utama, 20120 b 16




Dari berbagai defenisi yang telah dmgkapkan di atas, penulis
menyimpulkan bahwa stratezn adalah perencanaan yang telah dirancang berupa
konsep, tindakan, serta taktik pelaksanaan yang dibuat untuk mencapal suatu

tujuan yang telah ditetapkan.

B. Ruang Lingkup Komunikasi

1. Definisi Komunikasi

‘-i | H .I~ ¥ l’
\\\\‘ ] 'I//
“‘\é\ Mo ,/é/

Y it
"

bila terjadi kesalahan makna dan pengertian, maka komunikas tidak akan efeknf.

"Wahvu lahi Komorikasi Dakwah, (Bandong: PT. Remaja Rosdakarva, 20100, h 4

*Depariemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Rahasa Indonesia, (Cet. VIE Jakarta: Gramedia
Pustaka Umum, 2003), b 271,




Adapun pengertian komunikasi menurut istilah (terminologi) banyak
dijelaskan oleh para ahli, antara lain:

a) Hovland, Janis dan Kelley, mengatakan bahwa komunikasi adalah suatu

proses melalui masa seseorang (komumkator) menyampaikan stimulus

(biasanya dalam bentuk kata-kata) dengan tujuan mengubah atau membentuk
perilaku orang lainnya (khalay A
b) Definisi lain mengenai 1
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“Roudhonab, ifme komunidasi, (Jakarta UIN Jakarta Pers. 2007), h 21
IMMohammad Zamrom, Filsafar Komenikosi, (Y ogyakarta: Graha Dlmo, 2009), b 3
! Deddy Mulyana, Mo Komunkass, (Yogvakarta Gramdia, 2007) b 5




2. Unsur - Unsur Komunikasi |
Komunikasi sebagai proses penyampaian pesan baik itu berupa pikiran
atau gagasan oleh sescorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang,
Pikiran dapat berupa gagasan, informasi, opini, ide atau peristiwa. Sedangkan

lambang bisa merupakan bahasa lisan ataupun tulisan. Dalam prosesnya

mempengaruhi atau merubah sikap dan tingkah laku komunikan,

UHafied Cangara, Perencanoon dan Strategy Komunikasi, (Jakana, PT- Raya Grafindo Persada,
2004, b 34

PRoudhonah, Heme Kowmnikasi, (Jakartn: UIN Jakarta Pers, 2007), b 46

“Hafied Cangarn, Perencangan dan Strategi Komuptkas (Jokarts: PT: Raja Grafindo Persada.
20149, h. 4




10

¢. Komumkan

Communicant, communicate, receiver, recepient (komumkan) yaitu orang
vang menenma pesan dari komunikator. Komunikan akan memberikan umpan
balik (feedback) terhadap pesan yang disampaikan. Umpan balik memainkan

peran yang amat penting dalam komunikasi sebab ia menentukan berlanjutnya
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menerima pesan

tersebut, misalnya penambahan pengetahuan (dan tidak tahu menjadi tahu),

“Marhaeni Faar, Mt Komunikaxi Teori dan Prakuk, (Yogyakarta: Graha lmu, 2009), b 59
YDepartemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, h. 721
"Haled Cangara, Perencanaian dan Steategs Komunikas, b 35
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terhibur, perubahan sikap, perubahan keyakinan, perubahan perilaku, dan
sebagainya '
f. Umpan Balik

Umpan balik ialah tanggapan yang diberikan oleh penerima sebagai akibat

penerimaan pesan dari sumber. Sebenamya ada juga yang beranggapan bahwa

derigar d Feaction,  respanse,
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sikapnya berubah, baik itu positif atau negatif. Dalam berbagai situasi kita

"Doddy Mulvana, W Kommnikesi, b 71
1"Hafied Cangara, Perencanaan dan Strategi Komunikasi, b, 35
R audhonah, Mo Kemunikas, (Jokarn: UIN Jakarta Pers, 2007), b 54
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berusaha mempengaruhi sikap orang lain dan berusaha agar orang lain
bersikap positif sesuai kemginan kita.*'

¢) Opimion Change, yaitu perubahan pendapat. Seseorang dalam berkomunikasi
mempunyai harapan untuk mengadakan perubahan pendapat *

d) Behavior Change, yaitu perubahan perilaku. Seseorang yang melakukan

komunikasi dapat merubah pe serta tindakan lawan bicara atau

komunikasinya. Cnrn \ minuman keras dapat

menyebabkan g2
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15¢ armalilas, isi dan
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efektif dalam penyampaian pesan sechingga mudah dipahami oleh komunikan dan

“Marhace Fajar, fimu Komunikasi Teort dan Prakek, (vogyakarta: Graha Hmu, 20091 b 60
2Roudhonah, N Kemukasi, (Jakorta: UIN Jakarta Pers, 2007), b, 34

12




bisa menerima apa vang telah disampaikan sehingga bisa mengubah sikap atau

perilaku seseorang ™

Sedangkan menurut Kulvisaechana (2001), strategi komunikasi adalah
penggunaan kombinasi faset-faset komunikasi dimana termasuk di dalamnya
frekuensi komunikasi, formalitas komunikasi, isi komunikasi, saluran komunikas),

24

2. Teknik Strategi Kom

dard kelompok dan
ke arah yang
dikehendaki. Akan tetapi bila hal ini kemudian ternyata tidak mungkin, maka

kelompok tersebut secara perlahan-lahan dipecahkan, sehingga anggota-

1 Effendy, 011 2011, flosa Kemnumikiasi: Teort dan Prakiekny, Bundung. Remaja Rosiakarva

2 Kulvimecham, Smboon. 2000 The Robe CF Compmcation drifegies fo change managemomt process
cave study of comvignic hrand an business atus Inradecrion. University of Cambeulge

13
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anggota kelompok itu sudah tidak memiliki lagi hubungan vang ketat.
Dengan demikian pengaruh kelompok akan menipis dan akhirnya akan mlang
sama sekah. Dalam keadaan demikian itulah pesan-pesan akan mudah
diterima oleh komunikan.

¢) Informauyf. Teknik informatif adalah suatu bentuk isi pesan, yang bertujuan

mempengaruhi

at diwujudkan

dalam bentuk pesan yang akan berisi pendapat-pendapat, fakia-fakta, dan
pengalaman-pengalaman, Mendidik berarti memberikan sesuatu ide kepada
khalavak apa sesungguhnya, di atas fakta-fakta, pendapat dan pengalaman

yang dapat dipertanggungjawabkan dari segi Kebenaran, dengan disengaja,



15

teratur dan berencana, dengan tujuan mengubah tingkah laku manusia ke arah
yang diinginkan.

O Koersif. Teknik koersif adalah mempengaruhi khalayak dengan jalan
memaksa. Teknik koersif ini biasanya dimanifestasikan dalam bentuk

peraturan-peraturan, perintah-perintah  dan  intimidasi-intimidasi.  Untuk
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kepribadian dan kondisi fisik khalayak seperti: 1) Pengetahuan Khalayak

mengenai pokok permasalahan, 2) Pengetahuan khalayak untuk menerima pesan-

24 Anifin, Anwar, 1994 Strateg Rontnikas: Sebach Perggrontar Ringkar Bondung: Armicno,

15
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pesan lewat media yang digunakan, dan 3) Pengetahuan khalayak terutama
perbendaharaan kata yang digunakan. Kedua, pengaruh kelompok dan masyarakat
serta nilai-nilai dan norma-norma dalam kelompok itu berbeda. ketiga situasi
kelompok di mana itu berada.

b Menentukan tujuan

|
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U penilalan untuk

mengetahui hal-hal yang akan mercka lakukan setelah menenma pesan.
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¢. Menyusun pesan

Model pilihan strategi melihat bagaimana komunikator memilih diantara
berbagai strategi pesan untuk mencapai suatu tujuan, sedangkan model desain
pesan memberikan perhatiannya pada bagaimana komunikator membangun pesan

untuk mencapai tjuan. Proses tersebut kemudian menjadi langkah untuk
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antapan 1s1 pesan
vang diselaraskan dengan kondisi kbalayak dan sebagamnya, maka metode
komunikasi akan turut mempengaruhi penyampaiannya pesan oleh komunikator
kepada komunikan. Dalam menciptakan komunikasi yang efektif, pemilihan

media memiliki peran penting Terdapat empat ciri pokok dalam komunikasi

17
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melalui media, terutama bagi media massa, yaitu: bersifat tidak langsung, artinya
harus melalui media teknis. Bersifat satu arah, artinya tidak ada reaksi antara para
peserta komunikasi. Bersifat terbuka, artinya ditunjukkan kepada publik yang
terbatas dan anonim dan mempunyai publik yang secara geografis terbesar. ™

4. Hambatan Strategi Komunikasi
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disebabkan oleh rendahnya tingkat penguasaan bahasa, pendidikan, intelektual

dan sebagainya yang terdapat dalam diri komunikan. Kegagalan komunikasi dapat

2 Arifin. Anwar 1904 Steateg: Kmﬁfrmmm Hamdung. Armico

18
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pula terjadi dikarenakan faktor-faktor, feedbacknya (hasil ndak tercapai), medium
barrier (media atau alat dipergunakan kurang tepat) dan decoding barrier
(hambatan untuk memahami pesan secara tepat).

b. Hambatan secara fisik (physical barrier)

Sarana fisik dapat menghambat komunikasi vang efektif, misalnya

pendengaran kurang tajam dan gangg \- sistem dan gangguan pada sistem
pengeras suara (sound sy // \

seminar, pertemuan,
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kebutuhan ses
berbeda. Misalnya, seorang komunikator (pembicara) menyampaikan kata momok
yang dalam kamus besar bahasa Indonesia sudah benar. Nyatanya kata tersebut
dalam bahasa sunda berkonotasi karang baik. Jika kata tersebut diucapkan pada

pidato/kata sambutan dalam sebuah acara formal yang dihadiri para pejabat. tokoh




dan sesepuh masyarakat sunda, maka citra yang bersangkutan (komunikator)

dapat turun karena adanya salah pengertian bahasa >’

D. Ruang Lingkup Dakwah

1. Pengertian Dakwah

Ditinjau dari segi bahasa ° i berarti - panggilan, seruan, atau

ab disebut masdar. Sedangkan
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kemfasan, atau usaha mengubah situasi yang tidak baik kepada situasi yang

27 Fuslan, Rossdy| 2003 Matoede Perfitian Public Relations dare Konkese Jnkona: Ragagratindo Persadn

““Wahidin Saputra, Pengantar Hme Dakwoh, (Jakana, PT. Raga Grafindo Persada, 2011), h, |

“Munir dan Wahyu llahi, Mangjemen Dakwah, (Jakarta: kencana Prenada Media Grup, 2009) cet.
1h 19 .

"Nasruddm Latf, Teori dan Prakiik Dakwah, (Jakarta; Firma Dora, i), b 11




21

lebih baik dan sempurna, baik terhadap pribadi maupun masyarakat.
Perwujudan dakwah bukan sekedar usaha memngkatkan pemahaman
keagamaan dalam tingkah laku dan pandangan hidup saja. tetapi juga menuju
sasaran lebih luas, ™

d) Masdar Helmy mengatakan bahwa dakwah adalah mengajak dan
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tulisan. atau perbuatan yang dalam hal imi dapat dilakukan secara mdividu,

kelompok, atau bentuk organisasi atau lembaga. Berdakwah pada dasarnya dapat

M. Quraish shihab, Membumikar Al-Ouran, Fungst Dan Wakpwe Daleam Kehidipan Masyarakal,
(Bundung: Mizan, 1988), cet. Ke 17, h 194

“Masdar Helmy, Dakwieh Dafam Alam Pembarguman, (Semarang: Toha Putragt) b, 31

21




di lakukan oleh semua pribadi muslim, namun hal tersebut dapat di kelompokan
menjadi:*

1. Secara umum adalah setiap muslim atau muslimat yang mukallaf (dewasa)

di mana bagi mereka kewajiban dakwah merupakan suatu yang melekat,

tidak terpisahkan dan misinya sebagai penganut ajaran 1slam.

ang mengambil keahlian khusus

2 Secara khusus adalah mg

(mutakhasiy) dals
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secara kritis dan mendalam, belum dapat menangkap pengertian-

pengertian yang tnggi.

SWahyu Uahi, Konrtnikes/ Dabwa, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2010), h 19
N0 Munir dan Wahvu Hohi, Mangfemen Dokl (Jakarin: Kencana, 2009), cot. Ke 2. h 23
Wahyu Haha, Komunios Dakweah, b 20




3. Golongan vang berbeda dengan golongan di atas adalah mercka yang
senang membahas sesuatu, tetapi hanya batas tertentu, tidak sanggup
membahas secara terperinci,

¢. Materi dakwah
Dalam literatur bahasa Arab, pesan dakwah tersebul maudin’ al-da 'wah.

Istilah terscbut lebih tepat dibandifig @engan istilah “matert dakwah™ yang
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serta pegangan hidupnya™™

“Boh. Al Anz, lm Datwah, (Jakarta Prenada media Group, 2016}, 1 318
"Moh. All Anz. i Dabwah, b 332

"Rubivana, dan Ade Masturi, Pengantar iy Dakweb, (Jokaria Lembaga Penclitiun UIN Syani(
Hidmyatullah Jakarta, 2010), h 82
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Akidah adalah pokok kepercayaan dalam agama islam. Dalam bidang
akidah ini bukan saja pembahasannya tertuju pada masalah-masalah yang wajib
diimani, akan tetapi materi dakwah juga meliputi masalah-masalah yang dilarang
sebagai lawannya, misalnya syink (menyekutukan adanya Tuhan), mgkar dengan
adanya Tuhan dan sebagainya ™ Aspek akidah tidak hanya akan menimbulkan

keimanan kepada Tuhan, juga akan mémbentuk perilaku (akhlak) manusia.
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WS amsul Mume Amin, Fren Dekwed, (Jakartn: Amazah 20049) b 90
g amsul Mumir Amin, e Daowah, (Jnkarta; Amazah 2009) h. 91

M Ryhivann, don Ade Maswri. Penganiar Hmu Dakwai. (Jakarin: Lembags Penclinon UIN Syanil
Hidmystullah Jakartn, 20100, b, 84
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3 Akhlak
Akhlak secara etimologis berasal dari Bahasa Arab, jamak dan Ahuluk
yang berarti budi pekerti, perangai, dan tingkah laku atau tabiat™, Sedangkan

menurut terminologi, Akhlak merupakan tata aturan norma perilaku yang

mengatur hubungan antar manusia dengan Tuhan, bahkan dengan alam semesta

an, pesar 4' “
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0 Munir don Wahyvu Hahi, Managjemen Dakwah. b 28
+ Rubiyana dan Ade Mastun, Pengantar fim Dakwals, b 84-83
“. Munir dun Wahya Tlahi, Mangjemen Dakwel, b 32
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1) Lisan. merupakan media paling sederhana yang dapat digunakan sebaga
media dakwah yakni hanya dengan lidah dan suara. Dakwah dengan media
lisan 1m dapat berupa ceramah, pidato, dan penyuluhan.

2) Tulisan, media dakwah dengan tulisan dapat berupa buku, artikel,
spanduk, dan sebagamya.

Lukisan, adalah pa gambar, karikatur, dan
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E. Remaja Dan Pelajar
1. Pengertian Remaja
Tahapan perkembangan remaja menurut Mapiarre (dalam buku Moh. Al

:2012) berlangsung antara umur 12 tahun sampai 22 tahun yaitu 12 tahun sampai
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21 tahun bagi wanita dan 13 tahun sampai 22 tahun bagi pria. Rentang usia remaja
dibagi menjadi dua bagian yaitu remaja awal dengan rentan usia antara 12/13
tahun sampai 17/18 tahun dan pada remaja akhir antara usia 17/18 tahun sampai
21/22 tahun. ™

Perkembangan masa remaja merupakan periode transisi atau peralthan dari

kehidupan masa kanak-kanak ke

proses pertumbuhannya /

kematangan, mereka #1d
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“Mohammad Al don Mohommad Asron, Pstkologr Remaja Perkembangar Peserta Didik,
{Jakarin: PT. Bumi Absars, 2002} h 9

“Dodang Sulsemmn, Pstkologi Remaja - dimensi-<dimensi perkembongan, (Bandung Penerbit
Mandar Mayu, 1995), h |

“Mohammad Ali dan Mobammad Asror, Psikologi Remajo Perkembangan. Peseria Pidik,
{Jakarta PT. Bumi Aksara, 2012). h. 67
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cepat, vang melibatkan perubahan hormonal dan tubuh, vang terutama
berlangsung dimasa remaja awal *#
2. Pengertian Pelajar
Pelajar SMP dan SMA dalam ilmu psikologi perkembangan disebut
remaja dan mereka beranggapan bahwa mereka bukan anak-anak lagi, akan tetapi

belum mampu memegang tanggung jaWwab seperti orang dewasa. Karena itu pada
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kelompok usia yang masih labil di dalam menghadapi masalah yang harus mereka

atasi. Dalam kondisi usia seperti ini, maka para pelajar cenderung mengedepankan

Wpodang Sulseman, Psthelogl Remap o dimensi-dimenn perkembangan, (Bandung, Penerbit
Mandar Magu, 1995), h. 24
“eafvan 8. Willis, Remaja dan Maralahnya, (Jakarta: Alfabeia, 2005) b |

S Widoyat Wiratmo Sockito, Anak dam Wemita Dxilom Hubaor, (Jakarta LPIES, 198300 11
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sikap emosional dan tindakan agresif. Pada tahap ini adalah tahap di mana mereka
sedang mencari jati dirinya masing-masing. Mereka berusaha agar diakui
keberadaannya oleh pihak lain. Mereka mencoba mengidentifikasikan dirinya
sebagai remaja vang berbeda di lingkungan sekitarnya, di sekolahnya, di jalan,

bahkan masyarakat. Hal ini dilakukan dalam rangka mempromosikan din mereka

dencar
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individu  atau
pergaulan yang negatif itu lebih mengarah ke pergaulan bebas, hal itulah yang
harus dihindari, terutama bagi remaja yang masih mencan jati dirinya. Dalam usia

remaja ini biasanya seorang sangat labil, mudah terpengaruh terhadap bujukan dan

29

]




29

sikap emosional dan tindakan agresif. Pada tahap imi adalah tahap di mana mereka
sedang mencari jati dirinya masing-masing. Mereka berusaha agar diakw
keberadaannya oleh pihak lain. Mereka mencoba mengidentifikasikan dirmnya
sebagai remaja yang berbeda di lingkungan sekitarnya, di sekolahnya, di jalan,

bahkan masvarakat. Hal ini dilakukan dalam rangka mempromosikan diri mereka

dengan sendirinya mereka z

/KS MUHA.‘,.
N\ s/

...........

pergaulan yang negatif 1tu lebwh mengarah ke pergaulan bebas, hal tulah vang
harus dihindan, terutama bagi remaja yang masih mencan jat dirnnya. Dalam usia

remaja ini biasanya seorang sangat labil, mudah terpengaruh terhadap bujukan dan

5
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bahkan dia ingin mencoba sesuatu yang baru yang mungkmn dia belum tahu

| apakah itu baik atau tidak *'
2. Pentingnya Pergaulan Untuk Remaja
| Jika engkau berkumpul dengan penjual minyak wangi maka engkau akan

berbau wangi. Jika engkau berkumpul dengan penjual ikan maka engkau akan

berbau ikan. Begitulah perumpama srapa pentingnya memilih pergaulan,

\\\mun/ '

Maka

aduk dar kedua

orang tua. Namun secara perilaku anak produk dan lingkungan atau pergaulannya.

‘iSalman Al Farsi, Pergandfarn Bebax (Yogvakarts © Relas: b media 2017) h 22
*Salman Al Farm, Pergaudan Bebas, (Yogyakarta © Relas mti media 2007). b 26
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Sebaik-baiknya sifat orang tua kalau lingkungan pergaulannya buruk maka maka
si anak akan berwatak buruk, begitu juga sebaliknya *

“'Salman Al Farisi, Pergaulan Bebas, (Yogyakarta : Relasi inti media 2017). b 27
£
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Untuk mengetahui dan menjelaskan mengenar adanya sesuatu yang
berhubungan dengan pokok permasalahan diperlukan suatu pedoman penelinan
vang disebut metodologi penelitiand Yditu cara melukiskan sesuatu dengan
menggunakan pikiran secarg /\ al sebuah tujuan.
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untuk mencar,

pai sebuah
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pelajan secara
mendalam pan Sainana ah dalam upaya
pembaharuan tata pergaulan remaja dan pelajar pada masvarakat Desa Tongko.
Kecamatan Baroko, Kabupaten Enrekang, Provinsi Sulawesi Selatan.

“Afrizal, Metode Penclitian Knalitaf, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016}, cotke 3, b 12
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B. Lokasi Dan Objek Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat di mana suatu peneliian
dilaksanakan. Penelitian yang penulis lakukan ini mengambil lokasi di Desa
Tongko Kecamatan Baroko Kabupaten Enrekang Sulawesi Selatan. Sebuah
penelitian yang utuh harus memiliki objek penelitian yang konkret. Penelitian

vang dilakukan di Desa Ton Baroko Kabupaten Enrekang

ko Ceamatal
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2. Deskripsi Fokus Penelitian

a) Upaya dalam menentukan strategi komunikasi dakwah dalam upaya
pembaharuan tata pergaulan remaja dan pelajar yang efektif bagi para tokoh
masyarakat dan tokoh agama tidaklah mudah, tentu kita sebagai para tokoh
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vang dipercayakan untuk menentukan strategi dakwah tersebut haruslah dapat
bekerjasama dalam mencaritahu bagaimana perilaku remaja dan pelajar di
Desa Tongko Kecamatan Baroko Kabupaten Enrekang Sulawesi Selatan.

b) Untuk mengetahui sebab kerusakan dalam pergaulan remaja dan pelajar
tentunya diperiukan yang namanya kerjasama dan para tokoh masyarakat,

tokoh agama, para orang tua damfpencliti agar bisa bersama-sama mencari

AN

......

Data primer vaitu data yang didapatkan langsung dari sumber. baik
melalui wawancara, dan observasi secara langsung. Penelitian im1 menggunakan

istilah social situation (situasi sosial) sebagai objek yang terdiri dan tiga elemen,

34
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vaitu: tempat (place), pelaku (actors), dan aktivitas (activiey) yang berinteraksi
Secara sinergr.
2. Data Sekunder
Data sekunder yaitu data yang mendukung data primer yang diperoleh dan

literatur, baik buku-buku, dokumen, foto, maupun referensi yang berkaitan dengan

mempunyai peran penting dalam masalah remaja dan pelajar. Selain i,
wawancara juga diterapkan kepada masyarakat, karcna mercka merupakan objek

“Sutrisno Hadi, Metodologt Research, (Yogyakarta: Andi Offser, 1989) b 136 dan 193
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dakwah yang tidak kalah pentingnya dengan peran para da't dan tokoh
3. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data vang digunakan

dalam metodologi penelitan sosial, pada mtinya metode i adalah metode yang

ang i crtdsi, pada peneliian ini berupa
/ \ s
; pa foto-foto pada saat

' g \\\\\“'h///

.p_"-!'
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¢) Klasifikasi data. yaitu melakukan pengelompokkan data sesuai dengan tema

sehingga memudahkan untuk penyajian data.

“Burhan Bungin, Peselition Kualiatf: Komikasi, Ebonomi, Kebigatar Publi. Darn M Soxial
Letteirtyar, (Jokarin: Kencana, 2008), cethe 2, h 121
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2. Analisa Data
Analisa data adalah proses mengolah. memudahkan. mengelompokkan,
dan memasukkan sejumlah data yang di kumpulkan di lapangan secara empins
menjadi sebuah kumpulan informasi ilmiah vang terstruktur dan sistematis yang
selanjutnya siap dikemas menjadi laporan hasil penelitan. Dalam penelitian

= \\\\u'fh////
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G. Prosedur Penelitian
Penelitian ini menggunakan prosedur yang terbagi ke dalam beberapa

tahap, vaitu sebagai berikut:
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1. Tahap Pendahuluan

a) Observasi awal ke lokasi penelitian.

b) Membuat desain proposal skripsi dan mengajukan desain proposal skripsi
kepada dosen pembimbing untuk diadakan koreksi,

¢) Mengajukan desain proposal skripsi kepada jurusan sekaligus minta

A
//ﬁqff .J;@ﬁ\\,\,\l

77N

¢) Selanjutnya diperbanyak dan dibawa pada sidang munagosah skripsi di
hadapan penguji.

38




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.  Profil Desa Tongko Kecamatan Baroko

: ‘4" \\\\umh////
W \\\ N
w J e

wilayah 9 41 Km® . dengan batas - batas sebagai berikut :

a.  Sebelah Utara berbatasan desa Benteng Alla Utara
b, Sebelah Selatan berbatasan desa Baroko
¢.  Sebelah Timur berbatasan desa Baroko
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d. Sebelah Barat berbatasan Kecamatan Bonga Karadeng, Kabupaten Tana
Toraja.
3. IKlim
Keadaan iklim di desa Tongko terdiri dari : Muslim hujan, kemarau dan

musim pancaroba Dimana musim hujan biasanya terjadi antara bulan Januari

; A‘Q “\i-\l

b \\ \‘

b.  Jumlah Dusun

No. Dusun Jumlah KK

1. Bubun Bia 187 KK




2. Rano 169 KK

3. Buntu Dea 237KK
4. Kalimbua 185 KK
5. Pasa Dalle 93 KK

¢ Jumlah Rumah |

No. 4

Nﬁ- °

e. Jumlah L

No. Sekolah Jumlah

1. TK/Paud 3 Sekolah
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3 Sekolah

2. SMP/MTS 1 Sekolah

f  Jumlah pekerjaan Masyarakat

Ne. i Jumlah
I 93 %
2 . 7%

o A

4 A )

E! y/
v

1 9 N
2 O

()

0
O
‘ »
Adapun vang Lulus

Akan tetapi Penulis tidak dapat menjabarkan di tulisan mi secara terperinci

dikarenakan minimnya data yang di peroleh dan Desa
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B. Perilaku Kehidupan Remaja Dan Pelajar Desa Tongko

1. Perilaku Kehidupan Remaja

Secara umum perilaku Remaja di Desa Tongko baik dari sisi pergaulannya,
walaupun ada beberapa Remaja vang bebas dalam bergaul, seperti berdua-dua di

jalan dengan yang bukan mahram nya , merokok, nongkrong di jalanan di waktu

rang tua di kebun untuk

peribadahan di masjid

ety
My,

e \&“
D \S \\\

\ v

Mereka sebagian

santriwati Melakukan pacaran di umur yang belum matang, karena masih duduk

di bangku SMP kelas |, dan ini membuat mereka tidak fokus dalam belajar
Alguran, sehingga banyak kesalahan dalam membaca dan terbilang sulit untuk

menerima pelajaran yang disampaikan sang guru. Sedangkan Santriwan Yang




Remaja mereka sebagian malas dan banyak main-main dan bercanda di saat
pembelajaran berlangsung sehingga mereka ketingpalan pelajaran dari leman-
teman yang belajamya serius. Tak bisa di pungkin bahwa mereka remaja yang
minim pemahaman tentang agama, di sebabakan oleh orang tua yang minim pula
dengan pemahaman agama dan kurang keperdulian pendidikan agama terhadap

2 7
%
-
e
-~ T

remaja me
¥

"Hasil observasi lapangan, pada han senm 02 maret 2020

*"Hasil wawancara dengan Tahir (51 Tahun ), sebagai kepala desa Tongko, pada hari
sabtu 06 juni 2020,

*Hasil wawancara dengan Jabar (50 Tahun) sehagai orang tua anak Remaja.para han
Jum’at 06 maret 2020,
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“Remaja di Desa ini sebagaimana Remaja pada umumnya di luar sana
yaitu mencari jati dirinya dan mengikut kepada orang sekitamya yang
menurutnya baik dan dampak vang dihasilkan adalah di mana dia mencan
jati dirinya, apakah dengan orang vang baik atau dengan orang yang tidak
baik, maka Remaja di sini juga terbagi menjadi dua, ada yang baik vaitu
yang sering ke masjid dan ikut kajian dan pembelajaran Al-Quran dan ada
yang tidak baik seperti mmum-minum miras dengan teman — temannya,
main bareng, nongkrong di jalan — jalan dll ™.

Dari penjelasan para tokoh masyarakat di desa Tongko tentang perilaku Para

w7 )
{ § : ;."' 1\\\‘ 'h//

adabnya terhadap guru kurang begitu baik schingga membuat para guru di sekolah
sedikit kerepotan di sebabkan susahnya diatur dan ada beberapa siswa melawan
guru ketika dinasehati. Karena tentu aturan juga yang begitu ketat membuat

“Hasil wawancara dengan Muh Harsad(29 Tahun ) Sebagai Ketua Remaja Mas)id
sekaligus Pegawni Puskesmas, pada han sabtu 30 me: 2020,
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mereka para pelajar merasa tertekan dan akhimya ada yang melakukan hal
tersebut ® Pak Rahman selaku kepala sekolah MTS Muhammadivah Tongko

mengatakan:

* Pergaulan siswa siswi di sekolah MTS Muhammadiyah Tongko sangat
terkontrol dan terbatas dalam segala hal, siswa juga tidak diperkenankan
keluar lokasi Sekolah selama proses belajar berlangsung’ dilarang

membawa HP, Pﬂhiﬂﬁﬂﬂ, Bends m;m ke Sekolah, semua itu dalam
aan. Dalam Kelas Laki — laki dan

1 katmn dan Perempuan sebelah

7
P\KASS,q ‘?o
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satu yang dilakukan oleh mereka( para Tokoh) kepada Remaja yaitu membina

para Remaja di Masjid — Masjid dan Rumah — rumah dengan pembelajaran Al-

#'Hasi Observas lapangan & Sekolah MTS Mubammadiyah Tongko, pada han kamis 23
~apnl 2020

*Hasil wawancara dengan Abdul Rahman ( 38 Tahun) sebagai Kepala Sekolah MTS
Muhammadiyah Tongko, pada hari kamis 23 apnl 2020,
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Quran setiap pekan dan pengajian bulanan ke dusun — dusun yang ada di desa
Tongko, secara umum para tokoh masyarakat di desa Tongko sangat antusias
terhadap perkembangan para Remaja dan Pelajar, metode atau strategi komunikasi
dakwah yang dilakukan para tokoh yang ada di desa tongko vyaitu dengan
melakukan pendekatan. nasehat dan ajakan. serta tidak terlalu menahan dalam

bergaul metode saling meng ebalkan juga dilakukan oleh

tokoh masvarakat y

.....
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“ vaitu dengan mengajak Remaja ikut serta dalam kegiatan keagamaan
seperti pengajian bulanan, Shalat berjamaah, belajar baca tulis Al-Quran,
membentuk Remaja Masjid di setiap Masjid dan mengadakan perlombaan
keagamaan™ beliau juga menambahkan * untuk Remaja vang melanggar
hukum syanial islam adalah dengan membenkan naschat dan arahan

*'Hasil observas: lapangan, pada han selasa 03maret 2020.
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kepada Remaja tersebut serta keluarga yang bersangkutan untuk selalu
sama — sama mengingatkan remajanya agar senantiasa mematuhi hukum
syariat agama islam” lanjut belian mengatakan * Visi Misi saya untuk
mencegah pergaulan bebas di kalangan Remaja yaitu mewujudkan Remaja
sebagai penerus Bangsa vang berkualitas melalui pembinaan Akhlak dan
perilaku yang Religius™®

Dari Visi dan Misi Pak Desa semuanya sangat baik di kembangkan dengan
menambahkan pembentukan Remaja yang bertauhid, karena hanya dengan Tauhid

lah mereka akan mendapat banteng nglkokoh dalam dirinva, sehingga dapat

NS
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dakwah vang berbeda dalam menghadapi Remaja di Desa Tongko Ini, beliau

berkata:

“'Hasil wawancara dengan Tahir {51 Tahun ), sebagai kepala desa Tongko, pada han
sabtu 06 jum 2020

“Hasil wawancara dengan Jabar (50 Tahun) sebagai orang tua anak Remaja, para han
jum'at 06 maret 2020,
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* strategi komunikasi dakwah vang harus di lakukan vaitu dengan
merekrul Remaja Masjid lalu memben pelajaran mengay alquran, baca
kitab gundul, bahasa arab, dan lain-lain atau pengalaman mengajar
sckaligus memben motivasi agar remaja tersebut dapat segera mengajar
dan mendapat penghasilan dengan gajpi yang cukup untuk kebutuhan
remaja pada umumnya™®.

Dan Uraian yang disampaikan Ketua Remaja masjid sangat baik dilakukan,

akan tetapi sampai sekarang hal tersebut masih sulit untuk dilakukan para Remaja

e J»«»n\\‘“
w' qm \\\\

“Iasi) wawancara dengan Muh Harsad (29 Tahun ), Sebagai Ketua Remaja Masjid
sekaligus Pegawar Puskesmas, pada han sabtu 30 mei 2020,

_ “"Hasil wawancara dengan Abdul Rahman ( 38 Tahun) sebagai Kepala Sekolah MTS
Muhammadiyah Tongko, pada han kamis 23 apnl 2020
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Apa yang disampaikan pak Kepala Sekolah adalah suatu aturan yang bak
untuk mewujudkan Pelajar yang berakhlak mulia dan mematuli syanat agama

islam dengan benar.

50




BABY

PENUTUP

embatasi waktu bergaul

dengan teman yang tidak baik, dan mengajak mereka turut tkut serta dalam
setiap kegialan keagamaan yang dilakukan oleh tokoh agama dan
masyarakat yang ada di desa Tongko.
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B. Saran
Saran dan penulis kepada penelin selanjutnya yaitu sebagai berikut -

I. Penelii Harus selalu memotivasi tokoh agama dan tokoh masyarakat

untuk senantiasa beristikamah dalam menerapkan program — program
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LAMPIRAN

Wawarnc.wa dengan Pak Tahir sebiy 31 hepala Desa Toncko
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Wawanuira dengan Pak Abdul Rahman sf: Kepala Sekclah MTS
Muhammadiyah Tongko
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Wawaneurs dengan Pak: Jabar Sebagai Ora - Tua Remaja dan Pelajar
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